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Abstrak. TaRL (Teaching at the Right Level) merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak berfokus 

pada tingkatan kelasnya, tetapi lebih berfokus pada tingkat kemampuan kognitif dari setiap peserta didik 

di dalam kelas. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan kognitifnya dengan membentuk kelompok diskusi berdasarkan tingkat kemampuan 

rendah, sedang, dan tinggi, bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun usia.  Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik melalui penerapan pembelajaran dengan 

pendekatan TaRL dan model pembelajaran PBL pada peserta didik kelas XI-G SMAN 2 Mengwi pada 

materi statistika tahun pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan dua siklus. Tuai siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan evakuasi dan refleksi. Subjek 

penelitian ini merupakan peserta didik kelas XI-G SMAN 2 Mengwi tahun pelajaran 2023/2024.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, wawancara, 

dan tes.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I persentase peserta didik yang tuntas adalah 

50% kemudian meningkat di siklus II dengan persentase ketuntasan 77%, dikarenakan sudah memenuhi 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan maka penelitian diberhentikan pada siklus II. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika peserta didik pada materi 

statistika dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL.  

 

Kata Kunci: Pembelajarn TaRL, hasil belajar matematika, PBL, statistika 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu tonggak dalam menghempaskan kemiskinan 

pengetahuan, menyelesaikan persoalan kebodohan, dan menuntaskan permasalahan bangsa 

yang terjadi. Pendidikan harus mampu mewujudkan manusia yang seutuhnya, karena 

pendidikan berfungsi sebagai proses penyadaran terhadap manusia untuk mampu mengenal, 

mengerti dan memahami realitas kehidupan sehari-hari. Dengan pendidikan pula anak akan 

memiliki kemampuan, wawasan dan kebijaksanaan dalam mempersiapkan tatanan kehidupan 

yang lebih baik seperti yang disampaikan oleh Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan yang baik 

akan tercapai jika didukung oleh lingkungan yang baik pula. Lingkungan sangat mempengaruhi 

pendidikan anak, di mana lingkungan memiliki 3 (tiga) aspek yang disebut sebagai tri pusat 

yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga aspek tersebut memiliki andil yang 

cukup kuat dalam terbentuknya karakter dan kepribadian dari seorang anak. Berdasarkan 

pengaruh lingkungan ini maka tak jarang dalam satu kelas memiliki karakteristik yang sangat 

beragam dari masing-masing peserta didik. Oleh karena itu dibutuhkannya metode 

pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan karakteristik peserta didik yang 

beragam. Salah satu metode/pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan yaitu pendekatan 

TaRL (Teaching at the Right Level). 

TaRL (Teaching at the Right Level) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif peserta 
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didik dengan membentuk kelompok diskusi berdasarkan tingkat kemampuan rendah, sedang, 

dan tinggi, bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun usia (Ahyar et al., 2022). Dalam 

penerapan TaRL, peserta didik dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya, bukan 

berdasarkan usia atau tingkatan kelas. Dengan demikian, setiap kelompok akan mendapatkan 

materi dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman konsep yang kuat dari dasar, 

sebelum melanjutkan ke materi yang lebih kompleks. Melalui penerapan TaRL pada materi 

statistika, khususnya diagram pencar dan regresi linear diharapkan hasil belajar matematika 

peserta didik dapat meningkat. Peserta didik akan mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan 

tingkat kemampuannya, sehingga mereka dapat membangun pemahaman konsep secara 

bertahap dan lebih mendalam. 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum merdeka sebagai 

kurikulum yang merespons ketatnya persaingan sumber daya manusia pada abad ke-21. 

Kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk 

meningkatkan pemahamannya pada materi tertentu dari berbagai aspek sehingga tidak hanya 

bergantung pada arahan dari seorang guru (Novelita, 2022). Memberikan pengalaman dan 

pemahaman belajar yang dimiliki oleh peserta didik merupakan komponen penting dari sistem 

pendidikan karena belajar bukan hanya mengenai teori namun harus bisa menerapkan teori 

tersebut untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan 

model pembelajaran berbasis masalah atau PBL (Problem Based Learnig) yang merupakan 

salah satu di antara banyaknya model pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran dengan 

permasalahan dalam kehidupan nyata. 

PBL (Problem Based Learnig) adalah salah satu model pembelajaran yang menuntut 

peserta didik menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata guna mengkonstruksi 

pengetahuan dan pemahamannya sendiri sehingga mereka mampu untuk berpikir kritis serta 

kreatif (Rahmadani, 2019). Penerapan PBL dalam proses belajar mengajar memiliki dampak 

positif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi tertentu yang dibuktikan 

dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan. Sejalan dengan hal itu, Rerung (2017) juga 

meneliti bahwa penerapan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Sementara itu, Fakhriyah (2014) menjelaskan bahwa dasar PBL merupakan sebuah 

proses pembelajaran kolaboratif, di mana peserta didik diharapkan mampu membangun 

pengetahuannya sendiri melalui proses berinteraksi bersama teman sejawatnya melalui 

kelompok diskusi. Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka model pembelajaran PBL sejalan 

dengan pendekatan TaRL yang memberikan diferensiasi pada proses pembelajaran melalui 

diskusi kelompok berdasarkan tingkat kemampuan kognitif dari masing-masing peserta didik. 

Penerapan pendekatan TaRL dengan model pembelajaran berbasis masalah yaitu PBL 

diharapkan mampu untuk memberikan solusi baru untuk menjadikan pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar, khususnya pada pembelajaran 

matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan pada peserta didik 

pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi 

(Sukendra & Yuliastini, 2019). Matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit bagi sebagian besar peserta didik. Salah satu materi yang dianggap cukup menantang 

adalah materi statistika. Statistika merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang sangat 

penting dan banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang kehidupan, untuk itu guru perlu 



     Emasains 

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains  P-ISSN 2302-2124 

Volume 14 Nomor 1 Bulan Maret Tahun 2025  E-ISSN 2622 8688 

DOI : 10.59672/emasains.v14i1.3749 

 

137 
Copyright ©2025 by Author.  
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan 
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

 

JEms 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik agar hasil belajar matematika peserta didik pada materi statistika meningkat secara 

signifikan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah 

pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level). TaRL memiliki kaitan 

yang erat dengan hasil belajar peserta didik. Implementasi TaRL menuntut guru untuk 

mengidentifikasi hasil belajar peserta didik melalui asesmen diagnostik yang di mana hasilnya 

akan digunakan guru sebagai rujukan dalam merencanakan pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, 

TaRL memungkinkan guru untuk menyesuaikan pembelajaran mereka dengan cara yang 

menginspirasi, memotivasi, dan memperkaya pengalaman belajar, sehingga peserta didik 

menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan minat dan hasil 

belajar mereka (Sukendra & Yuliastini, 2019). Ketika melakukan pembelajaran sesuai 

karakteristik peserta didik, tidak berarti guru harus menyusun beberapa Modul Ajar atau RPP 

(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang 

berbeda, guru cukup menyusun satu Modul Ajar atau RPP dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilengkapi petunjuk penyesuaian terhadap tahap capaian dan karakteristik peserta didik 

(Susanti et al., 2022).  

Dalam melaksanakan TaRL guru perlu menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

karakteristik peserta didik. TaRL menekankan guru untuk memberikan peserta didik perlakuan 

yang berbeda agar kemampuan pemahaman dan hasil belajar peserta didik dapat berkembang 

sesuai tingkat perkembangan masing-masing. Penyesuaian tersebut dapat dilakukan dengan 

penyesuaian aspek-aspek seperti ruang lingkup atau konten materi pembelajaran, proses 

pembelajaran, produk hasil belajar, dan kondisi lingkungan belajar (Susanti et al., 2022). 

Penyesuaian konten materi pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran bagi 

peserta didik yang memiliki kesiapan dan tingkat penguasaan kompetensi yang berbeda. 

Penyesuaian proses pembelajaran bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajarnya dengan 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran bermakna terkait materi yang dipelajari. 

Penyesuaian produk dari hasil belajar bertujuan agar peserta didik mampu menunjukkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari, menerapkan pengetahuan dan 

keterampilannya dalam situasi nyata, memperlihatkan kepemilikan akan produknya, merasa 

termotivasi, serta bertanggung jawab. Penyesuaian lingkungan belajar bertujuan untuk 

memberikan dukungan dengan keleluasaan, kenyamanan dan keamanan belajar bagi peserta 

didik dari segi kondisi fisik dan kondisi psikis. 

Beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran dengan pendekatan TaRL pada 

pembelajaran matematika menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berikut ini, beberapa 

penelitian relevan yang di telah lakukan sebelumnya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh 

Jauhari (2023) yaitu Pembelajaran dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan persentase ketuntasan. Adapun kesamaan dengan penelitian ini yaitu 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL terhadap hasil belajar peserta 

didik. Sedangkan perbedaannya terdapat pada materi pembelajaran dan jenjang pendidikan 

peserta didik. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Gempita (2023) juga menjelaskan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRL terbukti dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik melalui proses pembelajaran. Motivasi belajar 
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dan hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa adanya perubahan ke arah positif ketika 

guru mengimplementasikan pembelajaran TaRL ke dalam proses pembelajaran sebagai upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Sebab pembelajaran yang 

dilakukan dengan model ini adalah pembelajaran yang memperhatikan kapasitas,  minat peserta 

didik dan kebutuhan peserta didik. Di mana diawali dengan kegiatan asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi peserta didik sampai kepada perencanaan pelaksanaan dan refleksi tindakan 

yang dilakukan.  

Dengan mengetahui kebutuhan karakteristik dari peserta didik selama proses 

pembelajaran menjadi acuan bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang menarik. Adapun 

kesamaan dengan penelitian ini yaitu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

TaRL terhadap hasil belajar peserta didik. Sedangkan perbedaannya terdapat pada hasil yang 

ingin ditingkatkan, di mana penelitian yang dilakukan oleh gempita ingin meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan SMP. Selain itu, ada 

juga penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2024) yang menyatakan bahwa penerapan TaRL 

melalui pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran teks cerita fantasi di kelas VII SMP 

Negeri 8 Surakarta menunjukkan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata 

dapat menjawab pertanyaan guru dan dapat mengeluarkan pendapatnya dengan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL melalui pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk dapat belajar sesuai dengan 

minat, kebutuhan, dan profil belajar mereka sendiri. Adapun kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL. Sedangkan perbedaannya 

terdapat pada topik materi yang di ajarkan dan tingkatan kelasnya. 

Berdasarkan data dan hasil diskusi peneliti dengan salah satu guru matematika di SMAN 

2 Mengwi menunjukkan bahwa hasil belajar untuk mata pelajaran matematika kelas XI-G di 

SMA Negeri 2 Mengwi masih rendah yang ditunjukkan dari nilai ulangan harian dan hasil 

penilaian akhir semester. Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik 

dalam materi matematika adalah karena pembelajaran yang dilakukan belum di sesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, di mana peserta didik memiliki kemampuan 

pemahaman terhadap materi juga berbeda-beda. Selama kegiatan observasi terlihat peserta 

didik cukup aktif dalam bertanya dan kurangnya memahami materi yang telah di sampaikan, 

serta penyerapan materi yang dipelajari kurang maksimal (Rini, 2021). Selain itu, peserta didik 

juga mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal yang diberikan. Sehingga, hasil belajar yang 

peserta didik dapatkan menjadi kurang maksimal. Hal ini terlihat dari hasil nilai ulangan yang 

didapatkan masih rendah yaitu di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Oleh karenanya, 

peneliti ingin meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI-G SMA Negeri 2 

Mengwi pada materi statistika menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learnig) dengan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level). 

 Berdasarkan pemaparan di atas maka tujuan peneitian ini adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika pada materi statistika peserta didik kelas XI G SMAN 2 Mengwi 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian tindakan 

kelas (PTK) ini adalah seluruh peserta didik kelas XI-G yang berjumlah 38 orang, terdiri dari 

21 peserta didik perempuan dan 17 peserta didik laki-laki. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
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dilaksanakan di SMAN 2 Mengwi yang beralamat di jalan Sahadewa I, Desa Munggu, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali 80351. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

2 (genap) tahun pelajaran 2023/2024 yaitu bulan Maret pada materi statistika di kelas XI. 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi (Sukendra, 2021). Semua tahapan tersebut disusun dalam suatu siklus 

berulah sampai tujuan penelitian tercapai. Penelitian ini, dilaksanakan dalam dua siklus 

pembelajaran, yakni di awali dengan Prasiklus, kemudian Siklus I dan Siklus II. Setiap 

siklusnya dilaksanakan dalam dua pertemuan guna memaksimalkan proses dalam setiap 

siklusnya.  

Kegiatan awal dimulai dengan kegiatan observasi ke dalam kelas dan dilanjutkan 

wawancara dengan guru matematika dan peserta didik kelas XI-G. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui serta mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang dihadapi di dalam 

kelas selama melaksanakan pembelajaran matematika. Informasi yang didapat dari kegiatan 

wawancara dan observasi yaitu selama proses observasi awal terlihat bahwa peserta didik cukup 

aktif dalam bertanya dan kurangnya memahami materi yang telah di sampaikan selama 

mengikuti proses pembelajaran.  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi yaitu 

pengamatan dan pemberian tes. Data tersebut diperoleh melalui proses pengamatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) dan hasil evaluasi 

tes di setiap akhir siklus pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

dengan mengamati perilaku dan kinerja peserta didik secara langsung di dalam kelas, kemudian 

melakukan wawancara untuk menggali informasi yang lebih mendalam tentang pemahaman 

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, dan tes hasil belajar peserta didik untuk 

mengukur tingkat penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari. Data yang diperoleh di 

analisis menggunakan analisis kuantitatif deskriptif, dengan mengacu pada pencapaian KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) per individu sebesar 75. Penelitian dikatakan berhasil jika 

persentase banyaknya peserta didik yang tuntas lebih dari atau paling tidak 75% dari 

keseluruhan peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis tes hasil belajar matematika pada setiap Siklusnya diperolah persentase 

peserta didik yang masuk pada kategori tuntas atau memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yaitu 75. Adapun rangkuman hasil penelitian ini dipaparkan pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian 

Aspek Pra Siklus 
Siklus 

I II 

Banyak Peserta Didik 38 orang 38 orang 38 orang 

Peserta Didik Tuntas 11 orang (30%) 19 orang (50%) 29 orang (77%) 

Peserta Didik Tidak Tuntas 27 orang (70% ) 19 orang (50%) 9 orang (23% ) 

Nilai Peserta Didik Tertinggi 90 100 100 

Nilai Peserta Didik Terendah 25 40 70 

Jumlah Nilai 2448 3010 3183 
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Rata-rata 64,42 79,21 83,76 

 

Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan melaksanakan prasiklus di mana dilakukan analisis 

permasalahan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. Didapat bahwa hasil 

belajar peserta didik masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Terdapat 27 peserta 

didik (70%) dikategorikan belum tuntas yakni tidak mencapai KKM yang ditetapkan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan bahwa materi ajar dan proses pembelajaran 

belum sesuai dengan karakteristik dari peserta didik. Hal ini membuat proses pembelajaran 

yang dicapai oleh peserta didik belum maksimal. 

Siklus I dimulai dengan menentukan tujuan pembelajaran yang ingin di capai oleh peserta 

didik, kemudian menentukan asesmen yang akan digunakan, lalu melakukan perencanaan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. Tahap perencanaan 

dimulai dengan menganalisis terhadap tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik 

pada materi statistika yaitu diagram pencar dan regresi linear. Selain itu, pada tahap ini juga 

dilakukannya asesmen diagnostik sebelum melaksanakan proses pembelajaran untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik pada gaya belajar dan tingkat kemampuan kognitif dari 

masing-masing peserta didik. Asesmen diagnostik ini dilakukan dengan menggunakan google 

form, sehingga tidak memakan banyak waktu dalam menganalisis hasilnya. Hasil dari asesmen 

diagnostik ini kemudian dijadikan landasan utama dalam membentuk kelompok belajar peserta 

didik secara homogen, yakni dikelompokkan menjadi kelompok kemampuan tinggi (mahir), 

sedang (siap), dan rendah (berkembang). Guna mengukur ketercapaian hasil belajar peserta 

didik, perancangan asesmen pembelajaran seperti tes dan lembar observasi juga dilaksanakan 

pada tahap ini. Kegiatan terakhir adalah merancang kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan 

gaya belajar dan kemampuan kognitif peserta didik sekaligus tercapainya tujuan pembelajaran. 

Konten pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan kognitif peserta didik, begitu 

juga dengan prosesnya. Alur pembelajaran disusun sedemikian rupa agar pembelajaran 

berpusat pada peserta didik sehingga memberikan kemerdekaan dalam menyusun 

pemahamannya sendiri. Setelah perencanaan selesai, tahap berikutnya adalah pelaksanaan 

pembelajaran pada Siklus I. 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan pembelajaran matematika untuk materi Statistika. 

Topik pembahasan pada Siklus I adalah menggambar diagram pencar secara manual, kolerasi, 

arah tren data, dan menginterpretasi digram pencar yang dilaksanakan selama dua pertemuan. 

Peneliti sebagai guru yang dibantu oleh dua orang pengamat untuk mengamati dan mencatat 

aktivitas dari peserta didik selama melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level). 

Pada Siklus I peserta didik yang tuntas sebanyak 19 orang dari 38 peserta didik yang 

mengikuti tes sehingga didapat persentase yang tuntas adalah 50%. Jika dibandingkan dengan 

saat prasiklus hasil belajar peserta didik mengalami kenaikan yang cukup baik. Kenaikan ini 

dipengaruhi oleh adanya pengelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan kognitif masing-

masing peserta didik kemudian disertai adanya video pembelajaran dan LKPD yang dapat 

diakses bahkan setelah proses pembelajaran. Dalam hal ini, peserta didik belajar dan berdiskusi 

bersama dengan kelompoknya yang tingkat kemampuan kognitifnya sama. Meskipun sudah 

mengalami peningkatan namun persentase hasil belajar peserta didik masih kurang dari 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan yakni 75%. Ketidaktuntasan pada Siklus I erat kaitannya 
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dengan LKPD yang diberikan belum sepenuhnya di sesuaikan dengan tingkat kemampuan 

kognitif peserta didik. Pengelompokan peserta didik dalam Siklus I secara homogen namun 

belum adanya diferensiasi konten dan proses berdasarkan tingkat kemampuan kognitifnya. Hal 

ini menyebabkan mereka kesulitan dalam mengerjakan LKPD yang diberikan karena tidak 

adanya langkah atau cara yang menunjukkan mereka untuk dengan mudah memahami dan 

mengaplikasikan konsep dalam mengerjakan LKPD yang diberikan, peserta didik masih 

kebingungan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan di dalam LKPD.  

Siklus II dimulai dengan perencanaan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. Pembagian 

kelompok dengan tiga kategori yakni kelompok A kemampuan tinggi (mahir), kelompok B 

kemampuan sedang (siap) dan kelompok C kemampuan rendah (berkembang) disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan kognitif masing-masing peserta didik. Selain itu, untuk 

memaksimalkan diskusi setiap anggota kelompok mendapatkan LKPD dikerjakan secara 

individu namun didiskusikan secara berkelomok. Salah satu anggota kelompok akan menjadi 

mentor. Mentor kelompok bertugas memimpin jalanya diskusi sekaligus memfasilitasi anggota 

lain jika ada yang kurang mengerti. 

Guru juga memberikan diferensiasi konten dalam LKPD yakni dengan memberikan 

tahapan langkah pengerjaan bagi kemampuan sedang dan kemampuan rendah, untuk 

kemampuan tinggi guru memberi kebebasan hasil jawabannya tanpa adanya langkah-langkah 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKPD. Selain itu, guru juga 

memberikan diferensiasi proses pada masing-masing kelompok, di mana setiap kelompok 

diberikan perlakukan yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan kognitifnya. Kelompok 

dengan kemampuan tinggi akan diberikan keluasaan untuk mengekplorasi kemampuannya 

sendiri, guru hanya sesekali menanyakan perkembangan dikusi kelompoknya. Bagi kelompok 

sedang guru memberikan perhatian dan bimbingan secara berkala untuk menanyakan 

progresnya dalam berdiskusi dan mengerjakan LKPD dengan kelompoknya, sedangkan bagi 

kelompok rendah guru memberikan perhatian khusus dan bimbingan secara mendalam selama 

berdiskusi dan mengerjakan LKPD.  

Materi pada pelaksanaan Siklus II adalah regresi linear yaitu menentukan persamaan garis 

regresi linear dan metode kuadrat terkecil yang dilaksanakan selama dua pertemuan. Pada 

Siklus II peneliti berperan sebagai guru dan dibantu oleh dua orang pengamat untuk mengamati 

aktivitas dari peserta didik selama melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan TaRL. Proses pembelajaran pada Siklus II terlihat lebih baik dari Siklus I 

sebelumnya. Peserta didik lebih berantusias dan aktif pada Siklus II ini. Guru berkeliling 

mengecek perkembangan diskusi masing-masing kelompok. Kelompok A tidak mengalami 

kesulitan yang tidak bisa di atasi, kelompok A sudah sangat mandiri mengerjakan LKPD 

bersama dengan anggota kelompoknya di pandu dengan mentornya, kelompok B masih butuh 

bimbingan sedikit selebihnya mentor dalam kelompoknya sudah sangat membantu anggota 

lainnya, dan kelompok C benar-benar memerlukan bimbingan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada, karena kelompok C memiliki kemampuan kognitif lebih rendah di 

banding kelompok lain. Pada akhir siklus kemudian dilakukan evaluasi dengan cara 

memberikan tes hasil belajar II dan wawancara kegiatan proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Pada Siklus II, kembali terjadi peningkatan pada jumlah peserta didik yang tuntas yakni 

menjadi 29 orang dari 38 peserta didik yang mengikuti tes. Persentase ketuntasan pada siklus 

ini adalah 77% dimana sudah memenuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan yakni 75% 
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sehingga penelitian berhenti di Siklus II. Keberhasilan pada Siklus II erat kaitannya dengan 

menerapkan pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran disertai adanya diferensiasi konten 

yang terdapat dalam LKPD dan diferensiasi proses pada saat berjalannya diskusi, serta dengan 

adanya peran mentor di setiap kelompok yang mau ikut membantu anggotanya dalam mengatur 

jalannya diskusi menjadikan kegiatan diskusi berjalan dengan baik dan terarah. Mentor 

kelompok juga memberi andil besar dalam diferensiasi proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik. Sehingga hasil belajar yang diinginkan sesuai harapan dan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan meningkatnya hasil belajar matematika peserta 

didik kelas XI-G SMAN 2 Mengwi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat 

ditarik sebuah kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan. Terjadi peningkatan hasil 

belajar matematika dengan menerapkan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) pada 

peserta didik kelas XI-G SMAN 2 Mengwi Tahun Pelajaran 2023/2024 pada materi Statistika. 

Peningkatan yang pertama terjadi pada Siklus I yakni persentase peserta didik yang lulus 

sebanyak 50% kemudian pada Siklus II meningkat kembali menjadi 77%. Peningkatan tiap 

siklusnya erat kaitannya dengan pembagian kelompok berdasarkan tingkat kemampuan kognitif 

peserta didik dan diferensiasi konten serta diferensiasi proses yang diberikan selama proses 

pembelajaran. Diferensiasi Konten terdapat dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang 

di mana terdapat prosedur atau langkah-langkah pengerjaan bagi kelompok yang memiliki 

kemampuan sedang dan rendah serta diferensiasi proses dengan memberikan perlakuan dan 

bimbingan yang berbeda pada setiap kelompok.  

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberi beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan oleh guru, peserta didik dan juga sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan. Berikut saran peneliti bagi guru yaitu, 1) guru harus 

melibatkan peserta didik secara aktif selama proses pembelajaran baik dalam pelaksanaannya 

maupun saat refleksinya, 2) Guru dapat memilih metode dan strategi pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik dari masing-masing peserta didik, 3) Guru 

memberikan reward atau apresiasi kepada peserta didik yang aktif guna menjaga motivasi 

belajarnya, 4) Guru memaksimalkan peran dari peserta didik yang memiliki kognitif yang lebih 

baik untuk menjadi tutor sebaya kepada temannya dalam belajar, dan 5) Guru senantiasa 

menjadi pembelajar sepanjang hayat dalam memenuhi kebutuhan peserta didik dalam belajar. 

Kemudian saran bagi peserta didik yaitu 1) Peserta didik harus belajar terbuka dengan guru 

terkait kebutuhannya dalam belajar sehingga guru bisa memberikan solusi dari permasalahan 

yang dihadapinya, 2) Peserta didik belajar dalam membiasakan diri untuk aktif bertanya 

maupun menjawab pertanyaan yang diberikan selama melaksanakan pembelajaran guna 

memaksimalkan konstruksi pengetahuannya sendiri, dan 3) tempat belajar tidak hanya di kelas, 

peserta didik bisa bisa membiasakan diri untuk belajar di mana saja dan kapan saja tanpa 

dibatasi oleh waktu dan tempat. Adapun saran bagi sekolah yaitu, 1) Sekolah perlu mendukung 

guru dalam mengembangkan kompetensinya sebagai guru professional dan 2) Sekolah siap 
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sedia dalam berupaya memenuhi kebutuhan guru maupun peserta didik dalam memaksimalkan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
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